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SISTEM INFORMASI PENGUJIAN KENDARAAN BERMOTOR 
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ABSTRAK 
 

UPTD Pengujian Kendaraan Bermotor adalah instansi pemerintahan yang bertugas melakukan pengujian 
terhadap kendaraan, dalam pelaksanaan tugasnya terdapat banyak kesulitan terutama dalam mengolah data 
seperti data pemohon, data kendaraan, data hasil pengujian, laporan serta membutuhkan waktu yangcukup lama 
dalam proses pengujian. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun Sistem Informasi Pengujian 
Kendaraan Bermotor agar mempermudah proses pengujian, pengolahan data serta laporan, Metode penelitian 
yang digunakan yaitu metode pengumpulan data observasi, wawancara, studi kepustakaan, dan dokumentasi. 
Metode pengembangan sistem yang digunakan yaitu Waterfall. Alat bantu analisis dan perancangan yang 
digunakan yaitu Data Flow Diagram (DFD) serta perancangan database menggunakan Entity Relationship 
Diagram (ERD), Bahasa pemrograman yang digunakan yaitu Hypertext Preprocessor (PHP), serta database 
menggunakan MySQL, Metode pengujian menggunakan Blackbox testing. Diharapkan sistem yang dibangun 
dapat membantu dan memudahkan dalam kegiatan pengujian kendaraan. 
 
Kata kunci: Sistem Informasi, Pengujian Kendaraan Bermotor, Website, Waterfall. 
 
 
I.  PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi di seluruh 

dunia telah membuat hidup manusia menjadi 

semakin lebih mudah. Terutama sejak 

diciptakannya jaringan internet, komunikasi 

menjadi semakin tidak terbatas. Teknologi 

informasi merupakan hal yang sangat penting pada 

saat ini karena sudah banyak organisasi yang 

menerapkan teknologi informasi untuk mendukung 

kegiatan kerja organisasi. Perkembangan teknologi 

informasi dapat kita manfaatkan untuk membangun 

sebuah sistem informasi yang bertujuan untuk 

membantu meningkatkan pekerjaan, salah satunya 

pada bidang pemerintahan yaitu sistem informasi 

pengujian kendaraan pada UPTD Dinas 

Perhubungan. 

UPTD Pengujian Kendaraan Bermotor Dinas 

Perhubungan merupakan instansi pemerintahan 

yang bertugas memberikan pelayanan kepada 

masyarakat, salah satu tugas UPTD Pengujian 

Kendaraan Bermotor yaitu melakukan pengujian 

pada kendaraan angkutan darat. Keberadaan sistem 

informasi sangat diperlukan untuk menunjang 

kegiatan pelayanan terhadap masyarakat yang ingin 

melakukan pengujian kendaraan baik dalam proses 

pendaftaran, proses pembayaran, proses pengujian 

dan proses pengarsipan. 

Pada saat ini dalam proses pendaftaran, 

konsumen harus datang langsung ke kantor UPTD 

Pengujian Kendaraan Bermotor kemudian 

melakukan pendaftaran pengujian kendaraan, 

setelah proses pendaftaran selesai konsumen harus 

menyerahkan beberapa berkas dokumen 

persyaratan. Jika dokumen persyaratan tidak 

lengkap maka dokumen akan dikembalikan lagi 

untuk dilengkapi dan jika dokumen sudah lengkap 

maka konsumen harus meminta atau mengajukan 

permohonan nomor pengujian kendaraan kepada 

Kepala UPTD PKB. 

Setelah konsumen mendapatkan nomor uji 

kendaraan maka petugas akan membuat surat 

pendaftaran obyek retribusi daerah yang akan 
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diberikan kepada petugas pembayaran. Setelah 

melakukan pembayaran barulah proses uji 

kendaraan akan dilakukan, setelah proses uji 

kendaraan dilakukan maka hasil pengujian 

kendaraan akan diarsipkan sebagai media informasi. 

Masalah yang ada saat konsumen harus menunggu 

dalam waktu yang cukup lama karena proses 

pendaftaran masih dilakukan secara konvensional  

kemudian kurangnya informasi yang dapat diakses 

oleh masyarakat juga menjadi masalah dimana 

konsumen tidak mengetahui prosedur dan 

persyaratan pengujian, sehingga konsumen harus 

datang dan menanyakan langsung ke kantor UPTD 

Pengujian Kendaraan yang berdampak terhadap 

lambatnya pelayanan pengujian kendaraan. 

Selain dari pada itu, dalam proses 

pengarsipan, setiap pengujian yang dilakukan 

terhadap satu kendaraan akan menghasilkan berkas 

uji kendaraan. Berkas uji tersebut akan disimpan 

dan diarsipkan dalam satu wadah tanpa melalui 

proses pencatatan terlebih dahulu. Hal ini 

menyebabkan penyimpanan berkas-berkas uji 

menjadi tidak terstruktur dan menumpuk yang 

menyebabkan proses pencarian data menjadi sulit 

dan lambat. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka 

dibuat dan dibangun sebuah sistem informasi 

dengan judul “Sistem Informasi Pengujian 

Kendaraan Bermotor Pada UPTD Dinas 

Perhubungan Berbasis Web” dengan menggunakan 

Bahasa Pemograman PHP dan MySQL sebagai 

basis data. 

 

II.     METODOLOGI PENELITIAN 

Adapun metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian   ini dibagi menjadi dua yaitu: 

2.1 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data digunakan untuk 

memperoleh gambaran mengenai data apa saja yang 

dibutuhkan, dalam penelitian ini metode yang 

digunakan yaitu : 

1. Observasi  

Pengumpulan data dengan menggunakan 

observasi dengan melakukan analisi melihat secara 

langsung bagaimana sistem lama berjalan dan 

mampu menghasilkan gambaran lebih baik. Dalam 

hal ini peneliti melakukan pengamatan di Pondok 

Pesantren Al Ittfaqiah Indralaya. (Rosa, A.S., M., 

Shalahuddin, 2013 : 19) 

2. Wawancara 

Pengumpulan data dengan menggunakan 

wawancara lebih mudah dalam menggali bagian 

sistem mana yang dianggap baik dan bagian mana 

yang dianggap kurang baik. Jika ada bagian tertentu 

yang ingin digali lebih dalam, bisa langsung 

menanyakan kepada narasumber. Dapat menggali 

kebutuhan user secara lebih luas serta user dapat 

mengungkapkan kebutuhan secara lebih 

bebas.(Rosa, A.S., M., Shalahuddin, 2013 : 19) 

3. Dokumentasi  

Mencari dokumen-dokumen seperti struktur 

organisasi yang ada hubungannya dengan 

pembahasan masalah serta melengkapi data-data 

yang diperlukan dalam penelitian  ini. 

  
2.2 Metode Pengembangan Sistem  

Metode Pengembangan Sistem yaitu 

menggunakan Metode Air Terjun (Waterfall), 

kadang dinamakan siklus hidup klasik (classic life 

cycle), dimana hal ini menyiratkan pendekatan 

yang sistematis dan berurutan (sekuensial) pada 

pengembangan prangkat lunak, yang dimulai 

dengan spesifikasi kebutuhan pengguna dan 

berlanjut melalui tahapan-tahapan perencanaan 

(planning), pemodelan (modeling), kontruksi 

(contruction), serta penyerahan sistem/perangkat 

lunak ke para pengguna atau pelanggan 

(deployment), yang diakhiri dengan dukungan 

berkelanjutan pada perangkat lunak. (Roger S 

Pressman, 46 : 2012) 
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Sumber (Pressman, 2012:51) 

Gambar 2.1 Metode Pengembangan Waterfall 

 

2.3 Komunikasi (communication)  

Tahap komunikasi merupakan tahap yang 

sangat penting karena kesalahan didalam tahap ini 

akan menyebabkan kesalahan pada tahap 

selanjutnya. Proses analisis sistem dalam 

pengembangan sistem informasi merupakan suatu 

prosedur yang dilakukan untuk pemeriksaan 

masalah dan penyusunan alternatif pemecahan 

masalah yang timbul serta membuat spesifikasi 

sistem yang baru atau sistem yang akan diusulkan. 

Langkah langkah dalam analisis sistem yaitu : 

 

2.3.1 Analisis Masalah 

UPTD Pengujian kendaraan bermotor 

merupakan instansi pemerintah yang disediakan 

bagi masyarakat untuk melakukan pengujian 

kendaraan bermotor, permasalahan yang ditemukan 

pada UPTD pengujian kendaraan bermotor adalah 

ketika masyarakat ingin mendapatkan informasi 

yang berkaitan dengan pengujian kendaraan, maka 

mereka harus datang langsung kebalai pengujian 

kendaraan dan menyakan langsung kepada staf 

tentang infomasi yang dibutuhkan, seperti informasi 

hasil pengujian dimana staf harus membuka buku 

arsip dan mencari informasi yang dibutuhkan.  

Kemudian untuk pendaftaran masyarakat 

harus datang langsung kebalai pengujian kendaraan 

dan melakukan pendaftaran dengan mengisi 

formulir permohonan pengujian kendaraan, setelah 

selesai formulir tersebut diserahkan kepada staf 

pedaftaran untuk diverifikasi kelengkapan berkas 

pendaftaran, jika berkas persyaratan tidak lengkap 

maka staf pendaftaran akan mengembalikan berkas 

dan meminta untuk dilengkapi, dan jika persyaratan 

lengkap maka konsumen harus membayar uang 

retribusi kepada staf pembayaran, setelah itu 

barulah kemudian pengujian kendaraan akan 

dilakukan yang kemudian akan menghasilkan 

sebuah informasi pengujian kendaraan. 
Pemohon Admin

Mulai

Mengisi Formulir 
Pendaftaran , data 
pemohon, data 

kendaraan

Formulir yang 
Sudah diisi

Berkas Persyaratan

Formulir yang Sudah 
diisi

Berkas Persyaratan

Verifikasi

ACC Formulir

Lengkap

Bag. Pembayaran Bag. Pengujian

Menerima 
Formulir ACC

Melakukan 
Pembayaran

Terima 
Pembayaran

Membuat 
Kwitansi

Kwitansi

Menyerahkan 
Formulir ACC Formulir ACC

Melakukan 
Pemeriksaan

Hasil Pemeriksaan

Verifikasi

Formulir 
Pendaftaran

Selesai

Tidak 

Hasil Pemeriksaan

Surat Keterangan 
Gagal Uji Gagal

Melakukan Backup data 
Kendaraan Lulus uji , dan 

membuat Buku Keterangan 
Lulus uji

Lulus

Buku Keterangan 
Lulus Uji

Melakukan 
Perbaikan 
Kendaraan

 

Gambar 2.2 Flowchart sistem yang berjalan 

 

2.4 Perencanaan  

Tahapan ini dikerjakan dengan kegiatan 

penentuan sumberdaya, spesifikasi untuk 

pengembangan berdasarkan kebutuhan sistem,  dan 

tujuan berdasarkan sistem perencanaan sementara 

pada hasil komunikasi yang dilakukan agar 

pengembangan dapat sesuai dengan yang 

diharapkan atau masih dievaluasi kembali. 

 

2.4.1 Analisis Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan fungsional mendekan layanan, 

fitur, atau fungsi yang disediakan oleh sistem untuk 

pengguna, adapun kebutuhan fungsional tersebut : 
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1. Sistem menyediakan informasi yang 

dibutuhkan oleh staf yaitu berupa data 

pemohon, data kendaraan, data retribusi, data 

hasil pengujian 

2. Sistem menyediakan form pendaftaran 

pemohon pengujian kendaraan bermotor 

3. Sistem menyediakan informasi hasil pengujian 

kendaraan bermotor 

4. Sistem memberikan informasi laporan data 

pemohon, data kendaraan, data retribusi, dan 

data hasil pengujian 

 
2.4.2 Analisis Kebutuhan Non-Fungsional 

Analisis kebutuhan non fungsional 

dilakukan untuk mengetahui spesfikasi kebutuhan 

untuk sistem. Kebutuhan non fungsional adalah 

kebutuhan tambahan yang tidak memiliki input, 

proses, dan output. Namun demikian, kebutuhan 

non fungsional ini sebaiknya dipenuhi, karena akan 

sangat menentukan apakah sistem ini akan 

digunakan user atau tidak. Adapun kebutuhan non 

fungsional tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Kebutuhan Perangkat Keras 

Kebutuhan perangkat keras yang digunakan 

untuk Pembuatan Sistem Informasi Pengujian 

Kendaraan Bermotor pada UPTD Dinas 

Perhubungan Berbasis WEB yaitu : 

a. Komputer Quad Core ,800 MHz 

b. Harddisk 500 GB 

c. RAM 2 GB 

d. Mouse,  

e. Keyboard dan Printer 

 
2. Kebutuhan Perangkat Lunak 

Kebutuhan perangkat keras yang digunakan 

untuk Pembuatan Sistem Informasi Pengujian 

Kendaraan Bermotor pada UPTD Dinas 

Perhubungan Berbasis WEB yaitu : 

a. Sistem Operasi  Microsoft Windows 8 

b. Web Server dan Database Server: Xampp 

1.7.0, MySql, Apace Web Server 

c. Web Pemrograman PHP  

 

III.  Pemodelan (modeling) 

Adapun perancangan sistem ini yakni bertujuan 

untuk menjelaskan alur dari setiap sistem yang 

saling berhubungan dengan lebih terperinci dengan 

menggunakan sebuah model perancangan, dalam 

penelitian ini menggunakan sistem permodelan data 

terstruktur yang terdiri dari Diagram Kontek(DFD), 

Diagram Rinci dan Entity Relationship Diagram 

(ERD).  

3.1 Data Flow Diagram (DFD) 

Data flow diagram digunakan untuk 

menggambarkan aliran informasi dan transformasi 

yang diaplikasikan pada saat data bergerak dari 

input menjadi output, untuk lebih jelasnya dapat 

kita perhatiakan gambar data flow diagram yang 

diusulkan  berikut ini: 

1. Diagram Konteks  

Diagram konteks ini menggambarkan ruang 

lingkup suatu sistem. Diagram konteks ini 

menunjukkan semua entitas luar yang menerima 

informasi dari atau memberikan informasi ke 

sistem, berikut adalah diagram konteks : 

 
Gambar 3.1 Diagram Konteks 

 
2.  Diagram Level 1 

Diagram nol memberikan pandangan secara 

menyeluruh  mengenai sistem yang ditangani, 

menunjukkan tentang fungsi atau proses yang ada 

di sistem. Berikut adalah diagaram level 1 pada 

gambar 3.2 : 
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Gambar 3.2Diagram Level 1. 

 

3. Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram adalah notasi 

yang digunakan untuk melakukan aktivitas 

pemodelan data. ERD mengambarkan relasi antara 

entitas atau himpunan suatu informasi, yang 

memiliki kemungkinan keterhubungan antar entitas 

dengan entitas lainnya, berikut adalah ERD sistem 

yang diusulkan : 
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Gambar 3.3Entiti Relationship Diagram(ERD). 

 

IV.   HASIL DAN IMPLEMENTASI 

4.1 Implementasi 

Setelah dilakukan analisis dan perancangan 

maka dilakukan tahap implementasi. Testing  

digunakan untuk memberikan kemudahan kepada 

pengguna sistem mengenai hal hal yang harus 

dipersiapkan saat menggunakan perangkat lunak 

dan sebagai penerapan sekaligus pengujian bagi 

sistem yang sudah dibuat untuk mengetahui 

kesalahan kesalahan sistem tersebut. 

4.1.1 Basisdata (Database)  

Database pada sistem ini menggunakan 

MySQL, total tabel dari database mencapai 9 tabel 

dengan pendefinisian nama ‘db_dishub sebagai 

inisialisasi dari nama database Sistem Informasi 

pengujian kendaraan, dimana setiap data yang 

menjadi record dari setiap proses pengelolaan akan 

ditampung ke dalam databaseyang dibuat. 

Tampilan 9 tabel database yang berisi tbl_jenis, 

tbl_karyawan, tbl_kendaraan, tbl_menu, 

tbl_pembayaran, tbl_pemohon, tbl_pengujian, 

tbl_tarif dan tbl_user 

 

Gambar 4.1 Layoutdatabase 

 

4.2 Antarmuka Sistem  

Pada antarmuka halaman beranda ini 

menampilkan menu-menu sebagai berikut, yaitu 

menu beranda, menu profil, menu kontak, menu 

login, menu pendaftaran, menu pengumuman dan 

menu info pendaftaran. Adapun utuk lebih jelasnya 

dapat di lihat pada gambar 4.10. 
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1. Halaman Login 

 

Gambar 4.2 Halaman Login 

 
2. Halaman Home Admin 

 

Gambar 4.3 Tampilan Home Admin 

 
3. Halaman Data User 

 

Gambar 4.4. Tampilan Data User 

 
4. Halaman Data Tarif 

 

Gambar 4.5. Tampilan Data Tarif 

 
5. Halaman Data Pemohon 

 

Gambar 4.6. Tampilan Pemohon 

6. Halaman Data Kendaraan 

 

Gambar 4.7 Tampilan Data Kendaraan 

 
7. Halaman Data Pembayaran 

Gambar 4.8 Tampilan Data Pembayaran 

 
8. Halaman Hasil Pengujian 

Gambar 4.9 Tampilan Hasil Pengujian 

 
9. Halaman Data Karyawan 

 

Gambar 4.10 Tampilan Data Karyawan 

 
10. Laporan Data 

 

Gambar 4.11 Laporan 
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11. Laporan Data Pembayaran 

 

Gambar 4.12 Laporan Pembayaran 

 
12. Laporan Pemohon 

 

Gambar 4.13 Laporan Pemohon 

 
13. Laporan Kendaraan 

 

Gambar 4.14 Laporan Kendaraan 

 

V.    PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil pembahasan yang ada pada bab-bab 

sebelumnya, maka peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa :  

1) Pemohon dapat melakukan pendaftaran 

pengujian melalui sistem pengujian 

kendaraan yang lebih mudah karena 

dilakukan berbasis website 

2) Sistem informasi pengujian kendaraan 

bermotor pada uptd dinas perhubungan 

Palembang menghasilkan data yang 

terintegrasi  

3) Memudahkan staff dalam mengakses data 

pemohon, data kendaraan, dan data hasil 

pengujian, dan data retribusi serta 

memudahkan dalam membuat laporan 

Informasi yang tersedia dapat diakses 

dengan mudah. 

 

5.2 Saran 

Beberapa saran dan pertimbangan dari hasil 

penelitian untuk pengembangan lebih lanjut atas 

sistem yang dibangun adalah sebagai berikut : 

1) Dapat mengembangkan sistem informasi 

pengujian kendaraan berbasis android 

2) Penyimpanan basis data menggunakan 

oracle, karena dapat menangani jumlah 

data dalam ukuran besar 

3) Tambahkan jadwal pengujian 
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